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ABSTRAK 

Pijar Prastian, 2015, ”Perawatan Dan Perbaikan Transmisi Manual Toyota 

Kijang Innova Tipe G”. Program Studi Teknik Mesin Diploma III, Jurusan 

Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Rusiyanto, S.Pd, 

MT 

 

Laporan tugas akhir ini tentang perawatan dan perbaikan transmisi toyota 

kijang innova tipe G yaitu mengetahui komponen transmisi toyota kijang innova, 

tanpa mengerti komponen maka tidak akan mengetahui cara perawatan dan 

perbaikan transmisi. Agar pembaca memahami dan mengerti jenis gangguan cara 

perawatan dan perbaikan transmisi kijang innova, dan dapat melakukan 

pembongkaran, pemeriksaan, perawatan dan perakitan transmisi manual. 

Laporan tugas tugas akhir ini menggunakan metode observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Metode observasi yatu dengan cara mengamati dan 

mengerjakan secara langsung proses pekerjaan pembongkaran, pemeriksaan, 

perawatan dan perakitan transmisi. Metode dokumentasi digunakan untuk mencari 

data-data yang berkaitan dengan topik tugas akhir dari buku jurnal dan internet. 

Hasil identifikasi gangguan pada transmisi manual toyota kijang innova 

tipe G yaitu (1) persneling sulit untuk memindahkan posisi gigi, (2) transmisi 

macet saat pada saat posisi gigi terpasang, (3) pemasangan sistem transmisi salah, 

(4) suara berisik saat memindahkan posisi gigi, (5) gasket rumah transmisi rusak, 

(6) seal oli rusak atau melar, dan (7) Kebocoran oli di transmisi. 

Transmisi toyota kijang innova tipe G menggunakan sistem depan dengan 

penggerak roda belakang dan komponen transmisi terdiri dari beberapa bagian 

yaitu transmision case, main shaft, gear shift control mechanism, extention 

housing. Bagian-bagian dari rumah transmisi jenis synchromesh ini adalah cluth 

hub, hub sleeve, synchromesh ring, shifting key. Urutan perbaikan transmisi yaitu 

mencari gangguan, penyebab, pembongkaran, pemeriksaan, perbaikan, dan 

perakitan transmisi.pembongkaran dilakukan secara berurutan agar tidak salah 

pasang atau tertukar komponen saat perakitan kembali, pemeriksaan komponen 

dilakukan dengan pengukuran sesuai standart pabrik dan secara visual. 

  

 

Kata Kunci: perbaikan dan perawatan transmisi manual kijang innova 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat dan akan selalu maju setiap 

tahunnya, dan mendorong manusia untuk selalu kritis mengikuti perkembangan 

teknologi yang semakin maju. Kemajuan teknologi di bidang otomotif yang 

semakin canggih salah satunya yaitu transmisi manual pada mobil. Untuk itu 

mobil sangat banyak menggunakan transmisi manual, tentunya transmisi manual 

membutuhkan perawatan dan perbaikan. Dalam pembuatan komponen-komponen 

transmisi dari pabrik tentunya mempunyai perkiraan atau batas toleransi 

komponen mana yang harus diganti dan kerusakan yang terjadi. 

Kerusakan transmisi disebabkan karena usia pemakaian komponen yang 

harus diganti atau pemakai mobil itu sendiri yang kurang mengerti dan belum 

memahami cara pemindah transmisi dengan benar. Pemakai mobil yang belum 

mengerti atau memahami cara pemindah gigi yang sesuai aturan dan tepat dapat 

mempercepat usia komponen-komponen transmisi menjadi pendek, kerusakan 

yang timbul menjadi lebih kompleks sehingga uang yang harus dikeluarkan 

menjadi lebih banyak. 

Pentingnya perawatan dan perbaikan sangat bermanfaat bagi pengguna 

mobil, mekanik, mahasiswa, dan masyarakat luas. Kelebihan perawatan dan 

perbaikan pada transmisi mobil yaitu pengguna mobil itu sendiri agar tahu dan 

mengerti jika terjadi kerusakan pada transmisi yang lebih parah, dapat 
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meminimalkan kerusakan yang terjadi pada transmisi, dengan mengerti cara 

perawatan dan perbaikan khususnya transmisi toyota kijang innova tipe G, dapat 

menghemat biaya perbaikan dan hanya biaya perawatan berkala biasanya hanya 

mengganti oli transmisi. Pembelajaran perawatan dan perbaikan transmisi manual 

perlu dipelajari lebih dalam, transmisi manual dijadikan sebagai dasar 

pembelajaran yang sangat penting mengetahui dan cara melakukan 

pembongkaran, pemeriksaan, perbaikan dan merakit transmisi kijang innova tipe 

G dengan benar. Untuk itu alasan penulis mengambil judul “Perawatan Dan 

Perbaikan Transmisi Manual Toyota Kijang Innova Tipe G”. 

B. Permasalahan 

Permasalahan yang akan diangkat dalam pembuatan tugas akhir ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara kerja komponen transmisi manual pada toyota kijang 

innova tipe G. 

2. Bagaimana cara mengoperasikan transmisi manual pada toyota kijang 

innova tipe G. 

3. Bagaimana cara melakukan pembongkaran, pemeriksaan, perbaikan dan 

perakitan transmisi manual pada toyota kijang innova tipe G. 

C. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin saya capai dari permasalahan tersebut di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara kerja komponen transmisi manual pada toyota 

kijang tipe G. 
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2. Untuk mengetahui cara mengoperasikan transmisi pada toyota kijang tipe 

G. 

3. Untuk mengetahui cara pembongkaran, memeriksa, perbaikan dan 

perakitan transmisi manual pada toyota kijang tipe G dengan sesuai 

prosedur. 

D. Manfaat 

Tugas akhir yang akan disusun diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Memberikan hasil yang di analisis terhadap pengembangan ilmu bagi 

teknik mesin. 

2. Mendapat ilmu pengetahuan tentang perawatan dan perbaikan transmisi 

manual. 

3. Mampu melakukan melakukan pembongkaran, pemeriksaan, perbaikan 

dan perakitan transmisi manual pada toyota kijang innova tipe G. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Transmisi 

Transmisi adalah salah satu dari sistem pemindah tenaga dari kopling ke 

poros  propeller kemudian ke differential yang mengakibatkan roda dapat 

berputar dan menggerakkan mobil. Transmisi berfungsi mengubah variasi momen 

dan kecepatan sesuai dengan kondisi jalan dan kondisi pembebanan. Pada 

umumnya transmisi menggunakan perbandingan-perbandingan roda gigi  untuk 

mereduksi putaran sehingga diperoleh kesesuaian tenaga mesin dan beban 

kendaraan.  

Prinsip kerja transmisi adalah semakin tinggi gigi percepatan maka 

semakin meningkat putaran poros output, demikian pula sebaliknya semakin 

rendah tingkat gigi percepatan maka semakin rendah putaran output yang 

dihasilkan tapi momen yang dihasilkan besar. Pengereman dapat dibantu dengan 

penurunan gigi percepatan. Mengingat kendaraan membutuhkan kerja maksimal 

dalam proses transmisi, maka transmisi diperlukan untuk  mesin pembakaran 

internal yang menghasilkan putaran rotasi dalam sebuah rangkaian mesin. Pada 

mesin pembakaran internal terdapat komponen pendukung diantaranya transmisi 

input shaft, transmisi gear, synchromizer, shift fork, ligkage, shift lever, transmisi 

case, dan lain-lain. 

Adapun fungsi transmisi antara lain: 

1. Memperbesar momen pada saat momen yang besar diperlukan. 
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2. Memperkecil momen pada saat kendaraan berjalan pada kecepatan tinggi, 

hal ini akan mengurangi konsumsi bahan bakar dan mengurangi suara 

yang terjadi pada kendaraan. 

3. Memundurkan jalannya kendaraan dengan adanya perkaitan gigi-gigi pada 

transmisi dikarenakan mesin hanya berputar pada satu arah. 

4. Memutuskan hubungan sistem transmisi daya dari poros engkol (mesin) ke 

roda (seperti saat mobil dalam keadaan berhenti dan mesin mobil keadaan 

menyala) dengan cara memindahkan transmisi pada posisi gigi netral. 

Transmisi manual dan komponen-komponennya yang akan dibahas 

merupakan bagian dari sistem pemindah tenaga dari sebuah kendaraan (mobil). 

Sistem transmisi yang berfungsi mengatur tingkat kecepatan dalam proses 

pemindahan tenaga dari sumber tenaga (mesin) ke roda kendaraan. Sistem 

pemindah tenaga secara garis besar terdiri dari unit kopling, transmisi, propeler 

shaft, differential dan roda kendaraan (mobil). Sementara antara kopling dan 

propeler shaft terletak transmisi manual pada mobil kijang innova tipe G dan 

komponennya, terletak pada ujung depan sesudah unit kopling dari sistem 

pemindah tenaga pada kendaraan. 

Fungsi komponen penting pemindah daya: 

1. Engine 

Sumber tenaga untuk menggerakkan cluth dan transmisi. 

2. Cluth (unit kopling) 

Perangkat atau sistem yang merupakan bagian dari sistem pemindah 

tenaga yang berfungsi untuk memutus dan menghubungkan putaran dan 
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daya dari mesin ke unit pemindah tenaga selanjutnya dangan lembut dan 

cepat. 

3. Transmisi 

Mengatur tingkat kecepatan dari putaran mesin ke putaran roda kendaraan. 

4. Propeler shaft 

Perantara tenaga dari transmisi ke differential. 

5. Differential (final drive) 

Untuk memindahkan tenaga dari poros propeler shaft ke poros roda 

belakang (real axle) dan untuk memungkinkan adanya perbedaan putaran 

roda kiri dan kanan pada saat membelok. 

B. Komponen Transmisi  

Kontruksi transmisi merupakan bagian dari kendaraan yang tidak bisa di 

pisahkan, ada beberapa bagian pada sistem transmisi yang terdiri dari rumah 

transmisi, rumah kopling, garpu pemindah, poros pemindah, gigi percepatan, dan 

hubungan komponen yang terdapat pada gambar sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Komponen Utama Transmisi 

(Sumber: Workshop Manual Isuzu Motors Limited, 2000:8) 

Paking  

seal rumah 

transmisi 

Paking Control 

Box 

Lempengan paking 

Drain Plug O-ring 

Filler 

Plug 
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Keterangan: 

1. Cluth Shift block dan release bearing. 

2. Cluth shift fork (kopling shift fork). 

3. Speedometer sensor. 

4. Speedometer driven gear assembly (perakitan speedometer driven gear). 

5. Gear control box assembly (perakitan gear control box) 

6. Front cover with oil seal (tutup bagian depan dengan oil seal) 

Gambar 2. Komponen- komponen sistem transmisi 

(Sumber: Workshop Manual Isuzu Motors Limited, 2000:8) 

 

1. Pemindah gigi langsung transmisi. 

Pada kendaraan dengan pemindah tenaga standar (penggerak roda 

belakang) banyak di gunakan pada mobil-mobil pada umumnya di karenakan 

kontruksi mudah dan murah, dari segi perawatan  sangat ekonomis untuk 

kalangan orang banyak. Tipe ini transmisi terpisah dari tuas pemindah (shift 

lever). Shift lever terletak pada pada steering column (steering column type) pada 

kendaraan tipe FR (mesin depan penggerak belakang) 
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                        Gambar 3. Pemindah gigi langsung transmisi 

 

2. Extention housing. 

Rumah tempat poros output untuk roda gigi counter over driver gear, dan 

reverse idle gear shaft agar selalu dapat berputar dan tidak menyebar gigi 

transmisi dan melindungi dari benda asing dari luar, tempat untuk transmisi yaitu 

agar tempat gigi-gigi transmisi selalu pada tempatnya dan selalu berkaitan antara 

output shaft dan input shaft, melindungi dari benda asing dari luar. 

 

Gambar 4. Extention housing 
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3. Rumah kopling. 

Rumah tempat kopling untuk melindungi dari benda asing dari luar, dan 

sebagai tempat kopling agar selalu  pada tempatnya dan selalu berkaitan antara 

poros input shaft. 

4. Counter Shaft. 

Counter Shaft mereduksi putaran arah input shaft dan output shaft menjadi 

putaran yang sama. Gigi ini juga terdapat gigi percepatan dari netral sampai 

percepatan gigi mundur. 

 

Gambar 5. Counter Shaft 

(Sumber: Transmisi Isuzu Panther Tipe HI-GRADE, 20012:11) 

5. Poros input shaft. 

Poros input shaft terletak sebelum gigi-gigi percepatan dan sesudah unit 

kopling. Berfungsi untuk memutar gigi didalam transmisi. 

6. Poros output, snap ring, penahan bantalan belakang main shaft, plat 

intermediate. 

a. Poros output 

Poros output hasil putaran setelah di reduksi transmisi yang kemudian 

menggunakan propeler shaft. 
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b. snap ring 

Terletak di lubang plat intermediate berfungsi sebagai pengunci bantalan 

bearing menjaga dan mempertahankan agar tetap pada posisi. 

c. penahanan bantalan belakang 

Berfungsi sebagai penahan gigi-gigi percepatan agar tidak keluar dari 

poros main shaft. 

d. main sahft 

Terletak di tengah-tengah antara poros input shaft dan poros output shaft 

dan berpasangan dengan gigi-gigi counter gear berfungsi sebagai pengatur 

tingkat percepatan.  

e. Plat intermediate 

Berfungsi sebagai rumah bantalan bearing yang terletak setelah  main 

sahft atau gigi percepatan. 

 

 

 
Gambar 6. Poros output, snap ring, penahahanan bantalan belakang main sahft, 

plat intermediate 

(Sumber: Pedoman Reparasi Chasis Dan Body Toyota, 1996: 33) 

Penahan bantalan 

belakang 

Poros output 

Snap ring Plat intermediate 

Gigi-gigi 

percepatan 
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7. Poros roda gigi idle mundur dan roda gigi idle mundur. 

Poros roda gigi idle mundur dan roda gigi idle mundur terletak bersama 

main shaft, berfungsi untuk memundurkan mobil dengan gigi mundur. 

   

Gambar 7. Poros roda gigi idle mundur dan roda gigi idle mundur 

(Sumber: Pedoman Reparasi Chasis Dan Body Toyota, Toyota, 1996:32) 

8. Roda gigi penggerak speedometer, bantalan belakang roda gigi counter. 

a. Roda penggerak speedometer 

Terletak diantara gigi-gigi transmisi, berfungsi untuk menunjukkan 

kecepatan kendaraan yang melaju. 

b. Bantalan belakang 

Bantalan belakang terletak di counter gear, berfungsi untuk 

memperkecil gesekan roda gigi terhadap poros counter agar tidak 

terjadi aus antara permukaan benda yang berputar di dalam sistem 

transmisi. 

9. Bantalan belakang, luncuran dalam, bantalan rol jarum, penahan bantalan 

depan. 

a. Bantalan belakang: 

Terletak di gigi-gigi percepatan (main shaft), terletak di poros output 
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shaft berfungsi memperkecil gesekan roda gigi terhadap poros main 

shaft agar tidak terjadi aus serta mengurangi gesekan antara permukaan 

benda yang berputar di dalam sistem transmisi. 

b. Luncuran dalam: 

Terletak bersama bantalan rol jarum, berfungsi untuk memudahkan 

pemindahan saat pergantian gigi percepatan dan memperkecil gesekan 

roda gigi terhadap poros. 

c. Bantalan rol jarum: 

Terletak bersama dengan luncuran dalam, berfungsi memperkecil 

gesekan roda gigi terhadap poros. 

d. Penahan bantalan depan: 

Terletak di poros input shaft berfungsi mengurangi gesekan antara 

permukaan benda yang berputar di dalam sistem transmisi dan tetap 

berputar pada tempat atau posisi. 

 

Gambar 8.  Bantalan belakang, luncuran dalam, bantalan 

(Sumber: Pedoman Reparasi Chasis Dan Body Toyota, 1996:32) 

10. Ring synchromesh, hub sleeve no.2, roda gigi no.2. 

a. Ring synchromesh: 

Terletak di samping bagian gigi-gigi yang tirus pada output shaft, 

Bantalan 

belakang 
Luncuran 

dalam 
Bantalan 

rol jarum 

Penahan 

bantalan depan 
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sebagai perantara hub sleeve dengan gigi utama, yang berfungsi untuk 

menyamakan/memudahkan putaran.  

b. Hub sleeve no.2: 

Hub sleeve no.2 berkaitan dengan clutch hub no.2 dan hub sleeve no.2 

dapat digeser oleh garpu pengatur (shift fork). 

c. Roda gigi no.2: 

Berada di main shaft dan counter gear, untuk gigi percepatan tingkat 

dua. 

11. Bola pengunci, pegas dan skrup penyumbat. 

a. Bola pengunci 

Terletak didalam plat intermediate berfungsi untuk menjaga agar tetap 

pada posisi gigi saja pada saat memasukan gigi. 

b. Pegas 

Terletak bersama bola pengunci, berfungsi untuk menahan bola 

pengunci agar tetap pada posisi atau tempatnya. 

c. Sekrup penyumbat 

Untuk menutup dan menahan pegas dan bola pengunci agar tidak 

keluar pada tempatnya. 

C. Macam-macam Transmisi Manual. 

1. Slidingmesh type. 

Tipe Slidingmesh merupakan dasar pertama kali ditemukanya transmisi, 

perpindahan putaran dilakukan dengan gigi tanpa perantara, dengan 

menghubungkan langsung permukaan gigi. Hal ini tentu menimbulkan kesulitan 
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saat gigi harus berhubungan yaitu saat gigi berputar dan timbul suara lebih kasar 

karena jenis giginya lurus. 

 
 

Gambar 9. Slidingmesh type. 

(Sumber: PT. Astra New Step 2 Toyota, 1996:1-22) 

Pada tipe ini shift arm menggerakkan gigi-gigi percepatan yang terpasang 

pada spline main shaft untuk menghubungkan dan memutuskan hubungan 

antara gigi percepatan dengan counter shaft. Sekarang tipe ini digunakan 

untuk gigi mundur. 

2. Constantmesh type. 

 

Gambar 10. Constantmesh type 

(Sumber: PT. Astra New Step 2 Toyota, 1996:1-22) 
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Tipe Constantmesh roda gigi yang berkaitan harus berputar dengan 

putaran yang sama saat gigi akan masuk karena hubungan roda gigi dengan poros 

dilakuakan oleh perantara yaitu gigi kopling, untuk pemasangan gigi counter 

dengan dengan gigi output selalu berhubungan. Cara kerjanya bila gigi kopling 

digerakkan ke gigi 3 maka gigi kopling menghubungkan gigi 3 dengan poros, 

sehingga putarannya diteruskan dari gigi counter, gigi output, poros output 

melalui Constantmesh gigi kopling dengan poros output. 

 

3. Synchromesh type 

 

Gambar 11. Syncromesh type 

(Sumber: PT. Astra New Step 2 Toyota, 1996:1-22) 

Transmisi manual toyota kijang innova tipe g menggunakan jenis 

transmisi synchcromesh. Unit synchromesh ini berguna untuk menyamakan 

putaran roda gigi yang akan berkaitan sehingga diperoleh perakitan roda gigi yang 

lembut. Mobil-mobil sekarang ini banyak menggunakan transmisi tipe 

synchromesh, dimana gigi- gigi dapat berkaitan bila putarannya dibuat mendekat 

satu dan lainnya dengan adanya tenaga gesek putaran akan menjadi sama, karena 

itu menyebabkan gigi- gigi lebih mudah berkaitan.  

Synchronizer ring 

Shifting key  Clutch hub Hub sleeve 
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Transmisi model baru ini adalah model synchromesh. Saat pemindah gigi-

gigi dengan lembut dan cepat. Hubungan slip kopling dengan gigi yang terdapat 

pada samping gigi utama melalui perantara, yaitu gigi syncrhomesh yang 

berfungsi untuk menyamakan/meluruskan yang dihubungkan dengan pengereman. 

Mekanisme syncromesh terdiri dari lima bagian, di antaranya adalah: 

a. Clutch hub berhubungan dengan output shaft melalui splin (alur), 

sehingga apabila clutch hub berputar maka output shaft juga ikut 

berputar. 

b. Hub sleeve dapat bergerak maju mundur pada alur bagian luar clutch 

hub, sedangkan hub sleeve berkaitan dengan garpu pemindah (shift 

fork). Hub sleeve berfungsi untuk menghubungkan clutch hub dengan 

gigi percepatan melalui synchronizering dan gigi konis yang terpasang 

pada tiap-tiap gigi sikap. 

c. Syncromesh terpasang pada bagian samping clutch hub yang berfungsi 

untuk menyamakan putaran gigi percepatan dan hub sleeve dengan 

jalan mengadakan pengereman terhadap gigi percepatan saat hub 

sleeve digeserkan (dihubungkan) oleh garpu pemindah pada salah satu 

sikap. 

d. Shifting key dipasang pada tiga buah tempat yang terdapat 

pada syncromesh dan clutch hub. Fungsi shifting key untuk 

meneruskan gaya tekan dari hub sleeve selanjutnya ditekan 

ke syncromesh agar terjadi pengereman pada bagian tirus gigi 

percepatan (dudukan syncromesh). 



17 

 

 

 

e. Key spring berfungsi untuk mengunci dan menekan shifting key agar 

tetap tertekan kearah hub sleeve. 

D. Cara Kerja Transmisi Manual 

1. Netral 

 

Gambar 12. posisi gigi netral 

(Sumber: Pedoman Reparasi Chasis Dan Body Toyota, 1996:40) 

Input shaft – 4
th

 gear – counter gear 

2. Gigi 1 

 

Gambar 13. Posisi gigi 1 

(Sumber: Pedoman Reparasi Chasis Dan Body Toyota, 1996:40)  

Input shaft – 4
th

 gear – counter gear – 1
st 

gear – hub sleeve - clutch hub -  output 

shaft. 
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3. Gigi 2 

 

Gambar 14. Posisi gigi 2 

(Sumber: Pedoman Reparasi Chasis Dan Body Toyota, 1996:41) 

Input shaft – 4
th

 gear – counter gear – 2
nd

 gear – hub sleeve – clutch hub – output 

shaft. 

4. Gigi 3 

 

Gambar 15. Posisi gigi 3 

(Sumber: Pedoman Dan Reparasi Chasis Dan Body Toyota, 1996:41) 

Input shaft – 4
th

 gear – counter gear 3
rd 

gear – hub sleeve – clutch hub –  output 

shaft. 
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5. Gigi 4 

 

Gambar 16. posisi gigi 4 

(Sumber: Pedoman Reparasi Chasis Dan Body Toyota, 1996:42)  

Input shaft – 4
th

 gear – hub sleeve – clutch hub – output shaft. 

6. Gigi 5 

 

Gambar 17. posisi gigi 5 

(Sumber: Pedoman Reparasi Chasis Dan Body Toyota, 1996:42) 

Input shaft – 4
th

 gear – counter gear – 5
th 

gear – hub sleeve – clutch hub – output 

shaft. 
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7. Gigi mundur 

 

Gambar 18. Posisi gigi mundur 

(Sumber: Pedoman Reparasi Chasis Dan Body Toyota, 1996:43) 

Input shaft – 4
th

 gear – counter gear – idle gear – reverse gear – hub sleeve – 

clutch hub – output shaft. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian tugas akhir di atas dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Transmisi manual toyota kijang innova tipe G menggunakan sistem mesin 

depan penggerak belakang dan komponen transmisi manual terdiri dari 

beberapa bagian yaitu transmision case, main shaft, gear shift control 

mechanism, extention housing. Bagian-bagian dari transmisi jenis 

synchromesh ini adalah cluth hub, hub sleeve, synchromesh ring, shifting 

key. 

2. Gangguan-gangguan yang sering terjadi pada transmisi manual toyota 

kijang innova tipe G adalah persneling sulit untuk memindahkan posisi 

gigi, suara berisik saat memindahkan posisi gigi, dan kebocoran oli 

transmisi. 

3. Setelah diketahui gangguan-gangguan pada transmisi. Kemudian 

dilakuakan cara pembongkaran, pemeriksaan, perbaikan dan perkaitan 

transmisi. Pemeriksaan komponen dilakukan dengan pengukuran sesuai 

standart pabrik dan secara visual. 

 

B. SARAN 

1. Agar mobil dalam keadaan baik dan transmisi tidak terjadi kerusakan 

maka perlu perawatan yang berkala atau rutin. 

2. Periksalah pelumasan pada transmisi dan gantilah secara berkala, ganti oli 
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transmisi setelah digunakan sejauh 20.000 km dan gunakan oli transmisi 

sesuai standart pabrik. 

3. Apabila terjadi kerusakan sistem transmisi pada kendaraan maka 

kerusakan tersebut segera diperbaiki, karena apabila tidak maka 

kerusakan akan semakin parah dan mempengaruhi komponen lain. 

4. Menjaga kebersihan dan rapi saat melakukan pembongkaran, 

pemeriksaan, perbaikan, merakit transmisi manual. 
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